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Abstrak
 

Dialektologi sebagai bagian dari linguistik historis komparatif, sejak kebangkitannya pada tahun 1876, yang

disemarakkan oleh munculnya DSA (Deutscher Sprachatlas) oleh George Wenker pada tahun-tahun

berikutnya telah memberi angin baru atau memperkaya pandangan para ahli bahasa dalam telaah

kebahasaan. Bahkan kemudian pengingkaran atas hukum-bunyitanpa-kecuali (Ausnahmslosigkeit der

Lautaesetze), yaitu pandangan kebahasaan yang dianut oleh kelompok yang menamakan dirinya

Neogrammarians (Junggrammatiker) dengan tokoh-tokoh seperti Brugmann, Osthoff dan Leskien.

 

Sejak itu perhatian pada bidang dialektologi yang juga dikenal sebagai geografi bahasa atau dialek semakin

meningkat; dan hal ini ditandai antara lain dengan munculnya karya besar Gillieron yaitu ALF (Atlas

Linguistique de la France) dengan suatu modifikasi dalam hal metodologinya apabila dibandingkan dengan

DSA-nya Wenker. Ferdinand de Saussure, pelopor linguistik struktural yang membuat pembedaan bahasa ke

dalam apa yang dinamakan langue (bahasa sebagai sistem tanda) dan parole (pemakaian bahasa atau ujaran)

menyebut data DSA sebagai langue dan ALF sebagai parole (Moulton, 1972: 199).

 

Dalam kontras dengan linguistik historis komparatif, dialektologi dianggap sebagai telaah variasi bahasa

pada dimensi (matra) lain dari dimensi waktu. Dialektologi berkenaan dengan dimensi yang berhubungan

dengan ruang dan jarak geografis.

 

Bahasa yang dipakai pada wilayah yang luas sering diucapkan agak berbeda atau sangat berbeda antara satu

wilayah dengan wilayah yang lain. Perbedaan tersebut mungkin berkenaan dengan fonologi, leksikon dan

gramatika. Variasi geografis ini sesungguhnya sudah lama menjadi perhatian para ahli kebahasaan. Oleh

karena itu dalam menerapkan hukum bunyi tersebut, para pemuka Junggrammatiker mengatakan bahwa

hukum-hukum itu berlaku dalam batas-batas tertentu. Bila ada penyimpangan maka penyimpangan itu akan

dirumuskan kembali dalam hukum tertentu yang lain. Bila tidak dapat dijelaskan maka hal itu merupakan

akibat dari analogi. Hal ini ditopang oleh penemuan K. Verner dalam tahun 1876, yang kemudian terkenal

dengan nama Hukum-Verner. Rumusan Hukum Verner tersebut berbunyi sebagai berikut: 'Frikatif tak

bersuara bahasa German akan berubah menjadi frikatif bersuara dalam lingkungan bersuara bila aksen

utamanya tidak terdapat pada vokal sebelumnya dalam bahasa Proto Indo-Eropa' (Keraf, 1984. 43).

 

Di samping itu yang penting dicatat sebagai dampak dari telaah geografi dialek ialah bahwa bahasa-bahasa

lokal dengan kebervariasian dan keberbedaannya yang besar mampu menyajikan data yang sangat luas yang

berperan sebagai sebuah laboratorium yang dapat dimanfaatkan oleh para ahli bahasa dengan segala

ancangan teori telaahnya (Moulton, 1972: 217).

 

Dari sejarah perkembangan dialektologi, sejak kebangkitannya, pada pertengahan abad ke-19 di Eropah
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hingg sekarang, tampak bahwa baik dialektologi itu sendiri (juga linguistik historis komparatif sebagai

induknya) maupun linguistik umum telah berkembang dengan pesat dan saling menopang. Dengan

berkembangnya linguistik struktural yang rumusan-rumusannya didasarkan pada berbagai data lapangan

yang sangat bervariasi, maka berkembang pula dialektologi struktural sebagai implikasi dari penerapan

teori-teori struktural dalam telaah dialektologi. Begitu pula dalam perkembangan selanjutnya dalam hal

penerapan teori generatif dan sosilinguistik.

 

Apabila dalam sejarah perkembangan linguistik di Eropah, dialektologi--melalui peta-peta--menyajikan

segala macam gejala fonologi, leksikal dan gramatikal yang sangat berharga untuk telaah linguistik, maka

telaah dialektologi atas bahasa-bahasa Indonesia tentu akan bermanfaat pula bagi para ahli bahasa di

Indonesia dan perkembangan linguistik di Indonesia.


